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RINGKASAN

R. SUBIARSONO. Penyelenggaraan Perlakuan Menambah Nilail
Pada Sistem Komoditi Babv Corn. Studi Rasus PT.
Nusantara Agroswadayva Industri, di Kabupaten Sukabumi,
Jawa Barat.

(" Di bawah bimbingan Bapak DR. Ir. W. HARDJARTO )

Permasalahan dalam agroswadsya 1industri antara
lain penvedisan bahan bakun yang tidak kontinyu, serta
jumlah, mutu dan waktu yang dibontuhkan tidak sesuail
dengan kwalitas mutu vang dikehendaki oleh pasar.

Praktek Lapangsan ini bertujuan untuk mempelajari
sistem pengadasn bahan baku, pengolahan, prosedur
pemasaran, analisis nilai tambah dari proses pengalengan
dan pemasaran, serta prospek bisnis dari pengalengan
baby corn.

Pemilihan lokasi praktek lapang ini dilakukan
dengsn sengais karena PT.NAI merupakan satu-satunya
perusahaan pengalengan baby corn di Indonesia.

Baby Corn merupakan produk dari tanamaa Jagung
vang dipetik pada usia muda. Sistem pengadaan bahan baku
yang diterapkan perusshaan pengalengan FPT.NAI sdalah
sictem Keterkaitan Usaha antara PT. HNAI sebagai inti

dengan pemssok sebagail penyvedia bahan baku.



FProse pengalengan baby corn hingga menjadi produk
jadi melalui beberapa perlakuan. Perlakuan tersebut
dimuiail dengan pembuangan kioboit, pembuangsn rambut,
perebusan, perdinginan, pemilihan mutu, pengisian
kedalam kaleng, pemvakuman, penutupan kaleng,
sterilisasi dan penyimpanan didalam guodang.

Pelaksanaan pemasaran ekspor‘dari baby corn vang
fteiah dikalengkan diawalil dengan renandatanganan
kentrak, pembuksan L/C, penyvizgpsn barang dan  pemesansn
rnang kapal seria pengurusan dokumen  ekspor, negosiasi
wesel dan diakhiri dengan pencasiran nang dari hasil
shspor terseboab.

Dssar perhitungan nilai tambah pengalengan baby
corn ini mewmpergunakan jumlah bahan baku dalam satuan
kilogram yvsng dipakai. Sedangkan dasar perhitungan nilai
tsmbsh untuk ekspor mempergunakan Jjumlah barang Jadi
dalam kilogram vang diekspor. PT. HNAI dalam melakukan
pengalengan baby corn ini tidak mendapatkan nilai tambah
malsh menderita  kerugisn. karena berproduksi  dibswah
kapasitas terpasang dan batas output minimal vang
dihasilkan. Kegiatan ekspor vang dilakukan PT. NAI  Juga
tidak mendapstkan nilai tambah malah menderita kerugian
karens hargsa vang fterjadi dipssar Jauh dibawah hards

pokok  produksi. Selain itu karena perusahasn tidak



mempunyal kekuatan vang besar didalam  Lawar menawar
harga karena PT.NAI merupakan perusahaan baru dan pasar
vang dihadapi merupakan pasar persaingan sempurna.
Apabila kapasitas prodoksi dapat mencapal 60%
atau lebih dasri Lkapasitas ferpasang pabrik, maka
berinvestasi pada pengalengan baby corn akan
menguntungkan apabils dilihat dari segi pengembsalian

investasinvs.
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PENDAHUL UAN

Latar Belakang

Dalam rangha memantapkan kerangks landasan untuk
tinggal landas dalam mensukseskan pembangunan nasional
sebagail pengamalan pancasila, maka pembangunan sektor
pertanian harus tetap ditingkatkan. Pembangunan
pertanian disektor pangan diarahkan untuk memperiahankan
swasembads pangan yvang telah dicapai pada awal Pelita IV
sedangkan untuk produksi pertanian non pangarn diarahkan
vntuk meningkatkan pendapatan negara darli sektor non
migas. Didalam pemasukan devisa negara, sumbangan sektor
pertanian dan industri pertanian dalam peningkatan
pendapatan cunkup besar dibandingkan dengan sektor
industri manufaktur dan Jasa.

Peningkatan sumbangan sektor pertanian dan
industri pertanian harus didokung oleh penyediaan
teknologi vang memadai baik untuk subsistem usaha tani
maupurn sub sistem pengolahan untuk menambah nilai (addsd
value) dari komoditi pertanian, selain 1itu vang tidak
kalah pentingnva adalah kelancaran pemasaran dari
komoditi yvang dihasiikan tersebut. Réntai bisnis dari
pertanian dan industri dikenal dengan nama agribisnis

vang mencakup kegiatan pengadaan dan penyaluran sarana



produksi, produksi primey, penyimpanan, pengolahan,
penvaluran komoditi pertanian serta produk-produk vyang
mnemakzi komoditi pertanian sebagai bahan baku.

Sektor sgribisnis mempunyai sifat vyang spesifik

dibandingkan sektor usaha lainnya Karena agribisnis
mempunval kecenderungan tingkat resiko dan
ketidakpastian yang tinggi. Berbagai Lkendala vang

berenmber dari unsur-unsur alam  vang belum dapat
dikendalikan dengan baik dan sempurna oleh manusia.
Agribisnis memerlukan permodalan yvang besar dengan waktu
pengembalian vang relatif panjang vyang tidak sesuail
dengan pendsnsan perbankan vyang umumnya dalam Jangka
pendek. Memerlukan tenaga kerja vang banyak dan
memerlukan penanganan vyang Khusus karena sifat dari
komoditi pertanian yang mudah rusak serta voluminous.
Terskhir kelemahan dasar industri Indonesia vang
merupaksn industri biays tinggi, baik dalam sektor
pengolshan waupun sektor pemasarannys (Hasim, 18983).
Adsnya kendalas-kendala dalam peningkatan sektor
pertanian untuk meningkatkan devisa negarsa ini
memer lukan pemikiran yang mendasar dari semua fihak yang
terkait bsik instsnsi pemerintah maupun swastz. Sehingga
redara kita yang dikenal sebagai negars  agrarls  mampu

meniadi negsrs agro industri dan negara bisnis pertanian



vang tanggguh. Apabila kendala-kendala tersebut belum
dapat diatasi maka komoditi serta produk-produk hasil
olahan industri pertanian Indonesia tidak akan mampu
bersaing dan menguasai pasaran internasional.

Langkah-langkah vang perlu dilakukan untuk
memecahkan permassalahan tersebut antara lain,
meningkatkan penelitian, penerapan, dan pengembangan
dari semuz kegiatan produksi pada subsistem-subsistem
yang tercakup didalam sistem agribisnis sehingga sektor
agribisnis menjadi sektor yang kuat dalam menunjang
pembangunan nasional.

Baby corn merupakan salah satu komoditi pertanian
vang permintaan pasarnya cukup tinggil di pasar ekspor.
Untuk dapat memenuhi permintaan passr dan meningkatkan
perannya dalam penerimaan devisa negara, maks penelitian
penyelenggaraan perlakuan untuk menambah nilai perlu
dilakukan pada perusahaan vang bergerak dalam bidang

pengalengan baby corn.

Perumusan Masalah

Permasalahan vang dihadapi perusshaan pengalengan
baby corn PT. HNusantara Agroswadaya Industri vyaitu
penyediaan bahan baku yang tidak memenuhi persyaratan

dalam jumlah , mutu , serta waktu dengan kapasitas



produksi dari pabrik pengolahan yang tersedia. Hal ini

nengakibatkan biaya tetap persatuan hasil produksi
menjadi tinggi Selain itu apsbila kapasitas produksi
dari pabrik pengalengan ini belum mencapati atau

mendekati kapasitas terpasang maka beban biaya pemasaran
per satuan hasil pengolshan bahan baku akan menjadi
tinggi. Keadaan ini akan mengakibatkan harga jual dari
baby corn kaleng vang dihasilkan kurang bersaing
dipasar. Apabila kondisi ini berlangsung berlarut-larut
maka besar kemungkinan perusshaan tersebut akan bangkrut

atau tantup.

Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan diatas, penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari
1. Sistem pengadaan bahan baku.
2 Pengolahan bahan baku sampai menjadi produk jadi
3. Prosedur pemasaran ekspor dan domestik.
4. Analisis nilai tambah yang diperoleh dari proses
pengolahan bshan baku sampail meniadi produk Jjadi.
5. Analisis nilai tambah dari proses pemasaran ekspor.
8. Melihat prospek bisnis dari pengalengan baby

corn (Analisis Pengembalian investasi).



Kegunaan Fenelitian

Penelitian ini dilakukan untuk member ikan
sumbangan pikiran kepadé perusahaan agroindustri
khususnya pengalengan baby corn untuk meningkatkan
kelangsungan penvediaan bahan baku sehingga perusahaan
dapa£ berproduksi mendekati kapasitas vang terpasang.
Melihsat besarnya nilai tambah yang diperocleh dari
pengolahan bahan bakuy sampai meniadi produk jadi dan
kegiatan ekspor.

Penelitian ini berguna didsalam meningkatkan dava
saing dalam penentuan hargs jual di pasar.

Terskhir penelitian ini berguna untuk member;kan
gambaran tentang prospek bisnis kepada investor maupun
bank .

Bagi peneliti praktek lapangar ini berguna untuk
meningkatkan kemasmpuan dalam menganalisis dan memecahkan

snatu permasalahan sistem agribisnis,



KERANGKA PEMIKIRAN

Pengertian Baby Corn

Baby corn merupakan tanaman semusim yvang relatif
baru diperkensalkan pada petani di Indonesia. Komoditas
baby corn di Indonesia ini akan menambah perbendaharaan
kekayasan hasil produksi pertanian dan teknologi
pengolahannya.p

Baby corn merupskan produk dari tapnaman Jagung
{zea mays) vang tongkolnya dipetik pads usis muda mulai
umur 42 sampai 55 hari setelah tanam. S5alah satu
indikator saat untuk memetik tongkol adalah panjang

rambut tongkol antara satu sampsai dusa centimeter.n

Sistem Agribisnis

Menurut Sinaga (1880), sistem agribisnis mencakup
beberapa kegistan mulasi dari penvediasan sarana produksi,
nsana tani, penvimpanan dan pengolahan serta pemasaran
dan distribusi. Setisp sub sistem darl sistem agribisnis
sustn komoditi, wmempunyal KkKarakteristik vang berbeda

dalam hzl huobungan biayvs per sabuan output dengan skala

137 NyvtL Ar juna, Humas PT.NAI



wsaha. Untuk subsistem pengadaan saransg produksi,
penyimpanan dan pengolahan, serta subsistem pemasaran
mempunyai hubungan biaya per satuan output dengan skala
weaha vang negatif, artinya skala usaha semakin besar
maka biaya per satuan output menjadi semakin kecil.
Sedansghkan untuk subsistem ussha tani hubungan biaya per
satuan output dengan skala usaha adalsh positif, artinya
skalas nssha semakin besar bisya persatuan output semsakin

besar.

Nilai Tambah Proses Pengolahan dan Ekspor

Menurut Gittinger (1876) nilai tambah dibagi
meniadi dua bentuk yaitu vaitu, nilai tambah kotor dan
nilai tambah bersih . Nilai tambah kotor adalah selisih
harga jual dengan biaya bahan baku, bunga, keuntungan,
balas jasa menejemen dan pegawai, asuransi, pajak, dan
jaminan sosial. Nilai tambah bersih adalah selisih harga
jual dengan pengorbanan diatas ditambah penghapusan.

Menurut Shinta (18988), nilsi tambah merupakan
selisih dari harga produk per kilogram barang Jadil

dengan harga pokok produk dan sumbangan jasa perantara.



Menurut Kadariah, dkk (1978), nilai tambah adalah
selisih nilai dari satuan-satuan hasil produksi dengan
nilai dari setiap sarana produksi vang masuk dalam
proses produksi hasil tersebut.

Menurut Wijavanti (1988) hasil analisis mnilail
fambah dipengaruhi oleh dua unsur yaitu, unsur teknis
dan unsnr non teknis. Unsur non teknis berkaitan dengan

mutn bahan baku, hargs bahan baku, dan harga produk.

Harga Pokok dan Biaya Produksi

Menurut Suprijono, dkk (1877) perhitungan harga
pokok produk dapat dibagi menjadi beberapa cara yaitu
1. Harga pokok : Biaya prima (bahan baku) + Biaya
overhead produksi + Biaya komersial.
2. Harga pokok : Biaya langsung + Biaya tidak langsung.
3. Harga pokok : Biaya tetap + Biaya variabel.
4. Harga Jual : Harga pokok + Keuntungan + Pajak.
Menurnt Doll dan Orazem (1884), biaya produksi
adalah pengeluaran yvang terjadi dalam mengorganisasi dan
me laksanasksan proses produksi. Biaya produksi ini
dibedakan menjadi biaya variabel dan biaya tetap. Biaya
variabel adalah biaya vang Jjumlahnya berubah selama

berlangsungnya proses produksi dan tergantung dari



jumlah output yang dihasilkan (bila tidak berproduksi
biayva variabel sama dengan nol), berhubungan dengan
input variabel karena ketika jumlah input variabel vang
digunakan berubah jumlah biaya variabel tersebut Juga
berubah.

Menurut Mulvadi (1988), Biaya produksi adalah
pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan
wang, vang telah terjadi atau kemungkiman vang akan
terjadi dalam proses produksi. Biaya produksi ini dibagi
menjadi tiga elemen yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja dan biaya overhead pabrik (biaya produksi tak
langsung). Biava bahan baku adalah harga pokok dari
bahan baku vang menyeluruh dari produk jadi. Bilava
tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja vyang
jasanya dapat diperhitungkan langsung dalam pembuatan
produk. Biaya overhead pabrik adalah semua bilayva
produksi selain biaya bahan bakﬁ dan biaya tenaga kerja
langsung. Biava overhead pabrik ini terdiri dari biaya
bahan penolong, biaya tenaga Kkerja tak langsung dan
biayva produksi tak langsung lainnvsa.

Menurut Jusup (1982), penyusutan adalah proses
penurunan nilai dari suatu aktiva karena penurunan fisik
dan ketinggalan jaman satau karena kedvuanya. Menurut

Kadariah, (1978). vpenyusutan merupakan pengalokasian
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biayva investasi suatun modal tetap setiap tahun sepanjang

umur ekonominva.

Titik Impas dan Pengembalian Investasi

Menurut Munawir (1878), analisis titik impas

tbreak even point analysis) adalah suatu headasn dimans

perusashaan dalam operasinya tidak mempercleh 1laba dan
tidak menderita rugi atau penghasilan sama denga total
biéya. Arsyad (1988), analisis pulang pokok adalah-
teknik analisis untuk mempelajari hubungan antara biaya,
penerimaan, dan laba. Dalam analisis pulang pokok ini
untuk menentukan Jjumlah output minimal vyang harus
dihasilkan agar perusahaan tidak rugi dan tidak untung,
dapat dilakokan dengan metoda aljsbar.

Menurut Downey dan ZErickson (1887) tolak ukur
keberhasilan pengelolasan bisnis adalah laba atas
penjualan, pengembalian atas aktiva dan pengungkit
{leverage). Kombinﬁsi dari ketiga tolak ukur tersebut
menjadi suatu rasio vang disebut pengembalian atas
investasi (Return On Invesitment) vang merupakan

perbandingan antara laba dan investasi.
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Penetapan Harga Jual

Menurat Swastha (1878) penetapan hargs dnal
merupakan salah satu keputusan yang sangat penting dari
manajemen suatu perusahaan. Salah satu metoda peneiapan

harga jual adalah forward pricing dan backward pricing.

Forward pricing adalah penetapan harga Jual yang dimulai
dengan menghitung semua biaya Vang dikeluarkan kemudian
menetapkan laba vang dikehendaki. Bacward pricing adalah
penetapan harga jual yvang diawall dengan melihat harga
jual vyang telah tertentu di pasar, selanjutnya
memperhitungkan biava produksi dan laba vang

dikehendaki.




METODOLOGI

Bokasi dan Waktu Penelitian

Praktek lapangan ataun penelitian ini dilaksanakan
41 perussahaan pengalengan PT. Nusantara Agroswadaya
Industri ( PT. NAI ) di kabupaten Sukabumi, propinsi
Jawa Barat. Lokasi praktek lapangan dipilih dengan
sengalja, karensa PT. NAI merupakan satu-satunysa
perusahaan yang bergerak dalam pengalengan baby corn di
Indonesia. Praktek lapangan ini dilaksanakan mulai 25

Februari 1991 sampai 25 Maret 1991.

Definisi Uperasional

1. Biayva produksi vaitu semua biava vang dikeluarkan
untuk mengalengkan baby corn selama proses produksi
satu bulan dan dinvatakan dengan satuan rupiah.

2. Hasil produksi pengalengan baby corn adalah Jjumlah
bhaby corn vang dihasilksn selamsa progses pengalengan
satu bulan.

3. Hilai tambah pengolahan adalah nilsi lebih vyang
dipercoleh dari pengclahan bahan baku sampal menjadi
produk skhir. Nilai tftambah ini dinvatakan dengan
rupiah setiap kilogram bahan bako baby corn  yang

digunakan.



13

4. Nilai tambah ekspor adaiah nilai lebih vang
diperoleh dari kegiatan ekspor satu kilogranm
produk jadi.

5. Harga pasar produk adalah harga yaﬁg berlaku atau
vang diterima oleh perusahsan pada setiap baby cornm
olahan yvang dihasilkan.

€. Harga pokok produksi adalah jumlah dari biava total
produksi dibagi dengan Jjumlah fotal output vang
dihasilkan selama proses perhitungan satu bulan.
Harga pokok produksi ini dinvatakan dengan rupiah

setisp kilogram baby corn.

Konsep Pengukuran Data

Didalam praktek lapangan ini data-data perusahsan
vang diperlukan meliputi
1. Sejarah perusahsan (waktu pendirian; pendirinya

siapa; alasan pemilihan usaha baby corn).

)

Lokasi perussahsan (alamat; alasan pemilihan lokasi).

3. Rapasitas produksi (jumlah kapasitas terpasang dan
jumlah kapasitss pabrik).

4, Produk dan DEerasarannys (jumlah produk vang
dihasilkan dan pemasarannya).

5. Tensga kerja ( Jjumlah tenaga Kkerja, klasifikasi

tenags keris )f



10.

11.

12.

13.

14,

15.

14

Data mengenai sistem dan prosedur pengadaan bahan
baku.
Proses produksi (mulai penyiapan bahan baku sampai
menjadi produk jadi yang siap dipasarkan).
Data tentang prosedur pemasaran ekspor.
Jumlah investasi, bahan baku, bahan penolong, Jjumlah
upah langsung mauvpun tidak langsung, Jjumlah biaya
overhead pabrik, Jjumlah produksi, besarnya pajak,
asuransi, gaji staf dan konsultan.

Biaya pemasaran vang dikeluarkan untuk lembaga-
lembaga pemasaran yang terkait (EMKL, Bea dan Cukai,
dan lain-lain).

Jumlah tenaga kerja vang terlibat dalam proses
ekspor (tenaga kerja untuk pengemasan ke kontainer).
Data wupah tenags kerjs total untuk ekspor.

Data nilai ekspor vang diperoleh dari produk vang
dihasilkan selama proses perhitnngsan.

Data mengenai nilai penjualan total (domestik dan
ekspor).

Pengendalian kwalitas.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,

melihat catatan aiasu dokumen perusahaan, melihat

langsung terhadap obyvek yang diteliti.
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Metoda FPengolahan Data

Berdasarkan pada datsa vang diperoleh dari
tapangan maka komponen biaya produksi dikelompokkan
menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya
tetap ini meliputi
1. Biaya penyusutan dan bunga modal. Biaya ini

dikensakan pada mesin, peralatan, tanah dan bangunan.

[49)

Gaji dan upazh tidsak langsung. Biaya gaji ini
dikeluarkan untuk menejer, karyawan kantor, direksi.
Upah tidak langsung adalah pengeluaran upah untuk
kegiatan yang tidak terlibat langsung dalam proses
produksi.

3. Biaya asuransi. Nilainya berdasarkan dari meodal yang

diasuransikan.

4. Biaya pemeliharaan .Dihitung berdasarkan persentase
dari nilai modal ataun ketentuan tertentu dar:
perusahaan. Biaya pemeliharsan ini meliputi biaysa
suku cadang mesin, pemeliharaan bangunan dan
peralatan lainnva.

5. Biava overhead, dihitung berdasarkan ketentuan yang

berlaku diperusahaan. Biaya ipi meliputi biaya
konsultan, telepon, facsimile, listrik, biaya
kesehatan karvawan, alat tulis kantor, perjalanan

dinas.
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Biaya variabel meliputi

.. Biayva bahan baku dan bshan penolong. Dihitung
beradasarkan Jjumlah bahsn baku dan bahan penclong
vang dipergunakan selams proses pengolahan dalam

perinde perhitiungan satu bulan.

8o

Piaya tenaga kerja langsung. Dihiltung berdasarkan
pada jumlah upah vang dibavarkan selama periode
produbksi satu bulan.

3. Biava bahan bakar. Dihitung berdasarkan Jjumlah bahan
bakar yvang dipergunakan selama periode perhitongan
saty bulan dikalikan dengsn harga belinya.

4. Biaya penjualan. Dihitung berdasarkan pada Jumlah

produk vang dihasilkan selana satu periode

perhitungan.

Analisis Data

Berdasarkan pada data vang dikumpulkan maka untuk
melihat besarnya nilai tambah vang dihasilksn dari
proses perlaknan sejak dari bshan baku sampal menjadi
produk jadi menggunakan dasar perhituwngsn Jjumlah bahan
baku yvang dipergunakan. Sedang untnk perlakuan ekspor
nilai tambah vang diperoleh menggunakan dasar
perhitungan Jjumlah predok 3Jadi  vang dijual dalam

k1 logram.
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Analisis penvelenggaraan perlakuan untuk menambah
nilai pada komoditi baby corn ini mempergunakan tabel
analisis nilai tambah . Analisis penyelenggaraan
perlakuan menambsah nilai ini dibagi menjadl dua tahap.
Tahap pertama sadalah penvelenggaraan perlakuan dalam
proses produksi atau proses pengalengan dari bahan baku
sampai menjadi produk jadi di dalam gudang. Tahap kedua
penyelehggaraan perlakuan menambah nilai dalam proses
ekspor vang dihitung mulai dari produk Jadi di dalam

gudang sampal ke pihak pembeli luar negeri.



KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Perusahssan

Perusahaan pengalengan baby corn PT. HNusantara
Agroswadaya Industri (PT. NAI) didirikan pada bulan mei
1390 . Sebelum PT.NAI ini didirikan didahului dengan
sirvei kelayakan selama satu setengah tahun, untok
menentukan apakah perusahaan pengalengan ini lavak
didirikan ditinjau aspek ekonomi (profit) maupun dari
aspek sosial.

Pendiri perusahasan Nusantara Agroswadaya Industri
ini adalah Bapak H. Moh. Amid. Ide pendirian perusahaan
pengalengan ini berdasarkan pada sustu nisi antuk
menghubungkan industri hulu pertanian atau budi daya
dengan industri hilir yang berupa industri pengalengan
hasil pertanisn. Misi ini berlandaskan pada keadaan
negara Indonesia sebagai negara agraris yang sehagian
besar penduduknya hidup dari bercocok tanam darn
keinginan pemerintah antok meningkatkan penerimaan
devisa dari sektor non migas. Pemilihan bidang usaha
pengalengan komoditas baby ecorn ini berdasarkan padsa
tingginya permintaan dan harga di pasar ekspor atau
pasar luar negeri, serta perkiraan ketersediaan bahan

baku yvang cukup besar karena petanl sudah biagsa menanam



18

Lokasi Perusahaan

Perusahaan pengalengan baby corn PT. Nusantara
Aeroswadaya Industri didirikan diatas tanah seluas 27
hektar. Lokasi pabrik PT. Nusantara Agroswadaya Industri
ini terletak di jalan Rava Cibadak Pelabuhan Ratu Km 17,
kampung Simpenarn, desa Bojongkerto, kecamatan Warung
Riara, kabupaten Sukabumi.

Pemilihan lokasi pabrik ini berdasarkan pada dua
alasan vaitu , alasan veuntungan ekonomi dan alasan
idealis. Alasan keuntungan ekonomi adalah perusahaan
dekat dengan pelabuhan Tanjung Priock sebagai pelabuhan
pengapalan petlikemas hasil produksi untuk ekspor.
¥eadaan daerahnya cocok untuk dijadikan sentra produksi
baby corn. Alasan idealis pemilihan iokasi pabrik int
adalah keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Sukabumi, karensa merupakan kabupaten di Jawa
Barait vang paling rendah pendapstan per kapitanya (GNEP).
Selain itu di kabupaten spksbumi banyak terdapat lahsn
luas yang tak produktif, sehingga dengan didirikannya
perusahaan pengalengan baby corn ini akan membangkitkan
semangat petani antuk mengelola tanah pertaniannysa
dengan sunggnh-sungguh - karena tersedianya pasar hagil
waby corn yang dihasilkan, selama memenuhi standar muti

yeng telah ditentukan.




Keberadaan PT. NAI di tengah tengah petani
Sukabumi khususnya dan Jawa Barat pada umnEmNya,
merupakan angin segar dan memberikan harapan cerah,
untuk peningkatan kesejahteraan masyarskat petani. Hal
ini dapat dilihat dari alasan pemilihan lokasi, vyang
terdapat dalam landasan idealils tercermin suatu
keinginan adanya kerjasama antara petani sebagai
penghasil bahan baku dengan PT. NAI sebagai mitra kerja
vang akan melakukan pengolahan dan pemasarannya. Prinsip
u=sha ini akan memberikan dampak positif vang saling
menguntungkan dan melindungi antara petani ataun kelompok
tani vang mengunasai modal dan teknologi terbatas dengan
PT.NAI vang secara relatif menguasai modal an teknologi

vang lebih besar.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengadaan Bahan Baku Baby Corn

Baby corn dikenal juga dengan sebutan jagung seni
yang dikonsumsi sebagai sayuran. Komoditas baby corn
dalam pembudidayaannya perlin penanganan yvang
sangguh-sungguh untuk memperoleh mutu hasil vang
berkwalitas super, sehingga bisa dipasarkan di manca
negara. Standar mutu baby corn vyang dapat dikalengkan
dan dijual di pasar ekspor adalah panen dari hasil
tongkol pertama dan kedua, apabila dikupas ukuraﬁ
tongkolnya berdiameter 4,5 sampal 11 centimeter, hasil
kupasan tidak layu serta tidak keropos, baris biji lurus
tidak bengkok, warna kuning muda sampail keemas—emasan .

Prodnk baby corn supaya bisa mencapai standar
muiu seperti diatas mulail dari persiapan lahan,
pemeliharzan, dan penentuan saai panen harus dilakukan
dengan sungguh-sungguh dan terencana dengan tepat.
Tindakan vang dilakukan oleh PT.NAI sebagai mitra kerjs
dari petani wuntuk dapat memperoleh mutu hasil vyang

diharapkan menvediakan atau memberikan bantuan tensaga

teknis vang dikenal dengan 1istilah area sSUpervisar

secars gratls.



Perusahaan pengalengan baby corn dalam pengadasn

bahan bakuy menggunakan prinsip kerja sSams. saling
menguntunghkan antara PT.  NAI sebagal perusahaan  intLil
vang melakukan pengalengan afau pengolahan serta

memssarkan hasil produk dari baby corn tersebut, dengan
petani ataun kelompok tani, wmaupun perusahaan perorangan
yang bertindak sebagail penyedia dan pernighasil bahan baku
{pemasok)

Persyaratan vanag dilakukan oleh PT. RAI kepada
petani atau kelompok tani dan perusahaan perorangan
untuk meniadi pemasok antara lain luas lahan vang

dimiliki amtsu dikuasai minimal 10 hektar, modal kerisa

vang harus disediakan sebesar Rp.750.000, - setiap
hektar. Pada kenvataannya persyvaratan ini hanva
formalitas karena petani atau kelompok tani serta

perusahaan perorangan yvang ada tidak banyak vang bisa
memenuhi persvaratan vang telah ditentukan tersebut.
Maks kebijaksanaan vyang ditempuh dalam masalah ini
adalah semuz petani stau kelompok tani maupun perusahaan
perorangan yang mampu menghasilkan baby corn sesuail
dengan standar mutu vyang ditetapkan biss meniadi

pemasok.
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Si=tem dan Prosedur Pengadaan Bsashan Baku.

Sistem pengadaan bahan baku baby corn vang
diterapkan oleh PT. Nusantara Agriswadaya Industri
adalah Sistem Keterkaitan Usaha antara PT.HAI =sebagai
perusahasn inti vang menjamin tersedianya pasar, dengan
pemasok sebagai pemasok bahan baku. Dalam sistem
keterkaitan ussha ini akan diperoleh suatu kerja samna
yvang saling menguntungkan antara PT. NAI dengan pemasok.

Keuntungan vang diperoleh dari sistem keterkaitan
usaha bagi PT.NAI santara lain, kebutuhan modal yang
sangat besar untuk memproduksi bahan baku baby ecorn
menjadi lebih ringan karena disediakan oleh pemasok,
resiko perusahaan menjadi kecil baik resiko manajemen
maupun resiko karena kegagalan panen karena sebagian
besar ditanggung oleh pemasok.

Kerugian dari sistem keterkaitan usaha ini bagil
PT. NAI sebagai perusahaan pengalengan baby corn adalah
penyediaan bahan baku akan sangat berfluktuatif dan
kesulitan untuk memperkiraskan besarnya pasokan setiap
harinya, keadaan ini akan menyebsbkan perusahaan sulit
untuk mencspai atau mendekati kapssitas terpasang dari
mesin pengolah yang ada. Selain itu ketergantungan PT.
NAI terhadap pemasok akan  bhesar, keadaan ini akan

mempunyai dampak negatif untuk Jjangka panjang, karena
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ity diperlukan keterbukaan menejemen dan kemauan dari
keduz belah pihak untuk bekerja sama vang saling
menguntungkan mutlak diperlukan.

Keuntungan sistem keterkaitan usaha ini Dbagi
pemasok adalah tersedianya pasar Vyang pasti bagl
pendnalan hasil produksinya, harga jual vang diterima
pemasok dijamin stabil tidak fluktuatif sebagaimans
lazimnys komoditi pertanian vyang bersifat inelastis,
tersedianya benih dengan fasilitas kedit vyang mudah
serta tenaga teknis yang dibantu oleh NAI untuk meniaga
kelangsungan usahanya.

Sistem pengadaan bahan baku baby corn yang
diterapkan oleh PT. Nusantara Agroswadaya Industri telah
sesual dengan teori vang terdapat dalam sistem
agribisnis. Menurut Sinaga, {1880) dalam sisten
‘agribisnis, sub sistem pengadaan bahan baku atau usaha
tani untuk pernsazhaan pengolahan hasil pertanian harus
dilakukan oleh petani atau kelompok tami bukan oleh
perusshaan inti. Hal ini karena karakteristik sksala
usahs dengan biava produksi merupakan imbungan positif
artinya semakin besar skala usaha maka tambahan biaya

produksi akan semszkin besar.



Pada kasus pengadaan bahan baku baby corn di PT.
MAI ini masks tindakan vang perlin dilakukan oleh kedus
belah pihak mengefektifkan dan mengefesiensikan sistem
veng telah sda. Salsah satu cara untuk mengefektifkan dan
mengefesiensikan sistem keterkaitan wusaha ini adalah
memberikan pinjaman modal dengan bunga pinjaman yang
tidak terlalu mahal serta meningkatkan bantuan teknis
dzn manajemen kepada pemasok ., karena pemasok pada
nmunnya menguasal sumber modal, teknologi, serta
manajemen vang relatif kecil atau kurang. Selain 1ite
insentif harga vang cukup menguntungkan perlu dilakukan
bagi baby corn vang dihasilkan pemasok, karena hal ini
akan memberikan perangsang bagi pemasok untuk
meningkatkan produksinya sehingga mampu memenuhi
kapssitas dari pabrik vang terpasang.

Prosedur pengadaan bahan baku baby cornm di PT.
NAI ini yvaitu : petani atau kelompok tani dan atau
perusahaan perorangan yang akan bertindak sebagal
pemasok mengajukan permohonan kepada PT. HNAIL. Apabila
PT. NAI menyetujui permohonan calon pemasok maka
perusahaan akan mengirim tenaga teknik yang disebut area
supervisor untuk mengecek lokssi yang diaiunkan pemohon.
Anabila lokasi vyang diajukan oleh pemasok memenuhi

syarat untuk dinsahakan budidayva baby Corn mzka
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perusahzan dan pemasok baby corn menandatangani Surat
Perjsnjian Keterkaitan Usahsa.

Didslam Surat Perjsnjian Keterkaitan Usaha ini PT. NAI
menyediakan benih babay corn dari jenis hibrida CPI-1
kepada pemasok dengan harga sama dengan harga pasar.
Pembavaran benih baby corn oleh pemasok kepada PT. NAI
dipotong dari hasil penjualan baby corn yang dihasilkan
oleh pemasok. Selain itu PT.NAI menyediakan tLenaga
teknis tanpa memungut biaya kepada pemasok.

Hagil panen baby corn vyang dihasilkan pemasok
dijual ke PT. NAI dengan harga dan ketentuan yang telah
aisepakati bersama. Pembayaran dari bay corn vang dijual
aleh pemasok ke PT. HAI dilakukan setisp hari sabtu.
Pembavaran yvang dilakukan oleh PT.NAI kepads pemasok
dapat diterima langsung (cash) di pabrik dan dapat pula
melalui Bank, tergantung dari keingiman pemasok . Harga
vang dibayar PT. NAI kepada pemasok adalah harga setelah
dikurangi dengan hargs benih vang diberikan oleh PT.HNAI
kepada pemasok pada saal penanaman dimulai. Pengelolaan
dan penyaluran benih pada PT. Nusantara Agroswadaya

industri ini ditangani oleh koperasi karyawan.
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Gambar 1. Prosedur Pengadaan dan Pembayaran

Baby corn

Keterangan

— : Arus Barang

— : Arug Usng

Pengiriman baby corn dari pemasok sampai ke
gudang bahan baku PT. Nusantara Agroswadayva Industri
melalui beberspa tahapan. Tahap pertéma baby c¢corn vyang
dikirim oleh pemasok sampai di pabrik langsung ditimbang
berat kotornya diatas kendarasn dengan alat timbang
khnsus. Berst kotor dari baby corn disini  adalah berat
baby corn beserta klobot sebelum diadakan penrnolakan.
Reject adalsh suatu proses penggolongan atau pensortiran:
baby corn dari berat kotor untuk disesuaikan dengan
standar mutu yang telah ditetapkan. Tujuan diadakan

penolakan sebelumn dikupas ini. uantuak memndahkan
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pengerjaan pada tahap berikutnya. Tahsp kedua baby corn
tersebut dikupas klobotnya dengan pisau kecil
menggunakan tenaga kerja manusia dan selanjutnya hasil
kupasan itu digolongkan sesnal dengan standar mutu  vyang
telah ditentukan. Apabila penolakan hasil kupasan Kurang
dari atau sama dengan 20% dari berat bersih atau berat
setelah dikupas maka yang dibayar oleh PT. NAI sebesar
berat kotornva ztau berst pada waktn ditimbsng bersama
klobot.

Sebaliknya apabila besarnva penolakan lebih dari 20%
dari berat bersih maka yang dibayar oleh PT.NAI sebesar
herat baby corn vang tidak termasnk penolakan atau berat
total dikurangail penolakan, sedang baby corn vang
ditolak tersebut dikembalikan pada pemasok. Apabila
tahap kedua ini selesai maka baby corn sebagal bahan
baku d=zslam pengalengan siap untuk diolzah.

Pengertian dari penolakan bahan baku pengalengan
baby corn adalah bahan bakn atau baby corn yang tidak
termasuk pada standar mutu ysng telah ditetapkan. Pada
PT. NAI bshan baku yvang dikirim oleh pemasok diadakan
pemeriksaan penolakan atau bahan baka yang diafkir

sebanyak dua kali.
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Penolakan vang pertama dilakwukan saat bahan baku datang,
tujunannya untuk memberikan gambaran sementara Jjumlah
hahan baku vyvang diafkir vang dikirim pemasok dan
memudahkan pekerjaan pads tahap berikutnva. Apabila hal
ini tidak dilakukan maka akan menyvebabkan adanvya
pemborosan pada tahap pengupasan klobot, karena tenaga
kerja akan melakukan pekerjaan pengupasan klobot pada
baby corn vang tidak memenuhi standar wutu dan tidak
masuk dalam proses produksi. Pencolakan yang kedua
dilakukan setelah baby corn dikupas, bersamaan dengan
saat penggolongan baby corn hasil kupasan sesuai dengan
standar mutu vang telah ditentukan.

Standar mutu baby corn yvang bisa dikalengkan yang
ditetapkan oleh PT. HNusantaras Agroswadays Industri
sebagai berikut, panjang diameter antarz 1,5 cm sampal
dengan 1,8 cm setelah dikupas, panjang tongkol 4,5 c¢m
sampai dengan 11 cm setelah dikupas, baris biji lurus,
butiran biji berisi dan masih segar, warna kuning sampsail
ke-emasan. Ukuran standar mutn tersebut diperinei lagil

menjiadi beberaps ukuran sesusai dengsn permintaan pasar

yaitu, ukuran midget dengan panjang 4 cm - 9 com dan
lebsr diameter 0,9 cm - 1,1 em, tinni panjang tongkol
5 em -~ b om dengan diameter 1,1 eom - 1,3cwm, small

paniang tongkol B em - 8 om dengan diameter 1,2 cm -
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1,4 em, medivm panjang tongkel 7 cm - 8 o¢cm dengan
diameter 1,3 cm -~ 1.5 c¢m, large paniang tonghkol 8 cm -
11 - em dengan diameter 1,5 em - 1,8 om, serta Jenis cut.

Jdenis cut adalah baby corn yang tidak wmemenuhl ukuran
standar mutu diatas tetapi masih bisa dipergunakan
dengan memotong bagian vang masih bisa dipergunakan.
Perusahaan pengalengan baby corn PT.Husantara
Agroswadaya Industri dalam pengadaan bahan baku Jjugsa
memberlakukan sistem guota dan bonus. Sistem guota yang
dilakouksan oleh PT.NAI kepada pemasok inl tidak mempunyail
persyaratan ftertentu, besarnya aquota yang dikenakan
kepada pemasck tergsntung pada kemampuan pemasok untuk
mengirim bahan baku setisp minggu atan setiap bulan.
Sistem ini sampal saat ini masih belum bisa berjalan
dengan baik karena kemampusan pemasok yang ada masih
rendah, dan Jjsuh dibawah kapasitas terpasang dari
pabrik. Bahsn baku aitau bay corn berklobot yang dipasok
oleh pemasck rata-rata setiap hari sebessr 5.180,88 kg
sedanghkan kapasitas terpasang dari pabrik setiap hari
id0 ton baby corn berklobot, jadi bshan baku vyang bisa
disediakan kurang 1lebih masih 5,2% dari kapasitas

terpasang setiap harinva.
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Tujuan dari diadakannya sistem gqouta ini untuk
meningkatkan jumlah pasokan bahan baku sehingga bisa
nendeksti kapasitas terpasang dari pabrik. FPerangsang
yang diberikan PT. NAI Kepads pemasok vntuk meningkatkan
keikutsertaan didalam sistem gouta dengan memberikan
benus bagi pemasok vang dapat memenuhl guota vang
disepakati dan tidak memberikan sangsi bagi vyang tidak

memenuhi quota.

Permasalahan Dalam Pengadaan Bahan Baku

Perusahaan pengslengan baby corn PT. HNusantara
Agriswadaya Industri didalam menjaga dan meningkatkan
kelangsungan hidup dari perusahasan menghadapi beberapa
permasalahan dalam pengadaan bahan baka antara lain,
jumlah bahan baku yvang dipasok oleh pemasok masih sangat
rendah dan jsuh dari kapasitas terpasang pabrik kurang
lebih masih lima koma dua persen setiap hari dari
kapasitas terpasang, ketepatan datangnya bahan baku
masih belum bisa diramalkan dengan tepat, sehingga
keadaan ini menyebabkan kesulitan dalam pengerahan
tenaga kerja dalam menangani bahan baku vyang datang
tersebut: adanyva kecenderungan dari pemasok yang tidak

maum berproduksi  kembali apsbila tanamannya mengalami
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vegagalan panen. Hal ini menyebabkan perusahaan tidak
bisa mempunyal gambaran vang tepat mengenal Jjumlah dan
kemampuan dari pemasok.

Tindakan yang telah dilakukan oleh PT. Nusantara
Agroswadava Industri untuk mengatasi permassalahan
didalam pengadaan bhan baka antara lain, memberi
kemudahan dalam pengadaan benih dengan hargs beli sana
dengan hargs pasar dengan pembayaran yvang dipotong dari
hasil pemjualan baby corn pada saat panen; memberikan
bantuan tenaga teknis dari ssat pengolahan tanah sampai
saat panen tanpa dipungut biaya; mencari pemasok vyang
baru atau plasma baru; pemasok diminta untuk membuat
jadwal kerja mulai saat pengolahan tanah sampail saat
panen:; memberikan penyuluhan dengan mengadakan sarasehan
kepads pemasok untuk mencari masukan dalam memecahkan
permasslahan yvang dihadapi oleh'pemasok.

Selain tindakan-tindakan tersebut diatas vang
perin PT.NAI lakukan untuk meningkatkan pasokan bahan
baku antara lain, memberikan insentif harga belil vyang
cukup menguntungkan kepada pemasok bagl baby corn vang
dihasilkan, karena insentif hargsa beli ini akan
meningkatkan kemauan dan kemampusn petani atau pemasok
untuk mengnsahsakan lahannys dengan tanaman baby corn;

persyaratan tentang luas lahan dan wodal kerja yang
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harus dimiliki oleh pemssok atau c¢alon pemasok tidak
perlu diadakan, karena hal ini akan membuat petanl ataun
calon pemasok menjadi enggan dan tidék tertarik untuk
menanam baby corn; PT.NHAI harus menghitung efektivitas
den kemampuan dari tensgs teknis atau area supervisor
dengan luas lahan yvang menjadi tanggung Jjawabnya supaya
bantuan teknis yang diberikan dapat mencapsil sasaran;
meningkatkan promosi tentang keuntungan bercocok tanam
baby corn kepada petani atau calon pemasok maupun yang
telah menjiadi pemasok melalui kelompok tani maupun media

promosi (advertensi) vang tepat.

Proses Pengalengan Baby Corn

Baby corn yang telah dikupas klobotnya dan telah
dipisahkan sesual dengan ukuran kwalitas mutu yvang telah
ditentukan, ditimbang sebelum masuk kedalanm proses
produksi untuk mengetahui banyaknya bahan bake vyvang
masuk proses, serta banyaknys bahan basku yvang diafkir.

Basby corn yang telah ditimbang dimasukkan
kedalam mesin pembuangan rambut. Proses pembuangan
rambut klobot ini membutuhkan wakin selama empat menit
untnk baby corn hasil kupasan sebanvak +15kg. Proses

pembuangan rambut pada klobot ini disebut silking.
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Baby corn vang telah dibersihkan rambutnya
dimasukkzn ke dalam keraniang plastik seswual dengan
kuslitas mutunys masing—ﬁasing. Selanjutnya
keraniang-keranjang vang berisi bsby corn itu dimasukkan
kedalam mesin perebus selama tiga sampal lima menit pada
suhy optimum 95°C dengah toleransl sebesar satu derajat
Celcius. Proses perebusan ini disebut blanching.

Baby corn vang telah selesai dalam proses
perebusan didinginkan didalam mesin pendingin sampal

suhu 26°C. Proses pendinginan baby corn  ini disebnt

cooling.
Baby corn didalam keranjang vang telah
 didinginkan tersebut dituangkan dari dalam keranjang
keatss ban berjalen {conveyor belt). Dalam tahap ini

baby corn dipilih kembali sesual dengan standar mutu
yang telsh ditentukan dan ditempatkan didalam nampam
=zluminium. Pengawasan standar mutu pada tahap ini
meliputi bessrnyva ukuran, bentuk biji normal, tidak ada
butirsn kassr, tidak ada perubahan warna setelah
direbus, tidak ada cacat karena penyakit atau hama. Baby
corn vang tergolong pada standar mutu disebut spesars.

Baby corn vang tidak termasuk pada standar mutu diatas
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tetapi masih bisa untuk dikalengkan dengan syarat tidsk
ads perubahan warna dan cacat karena hama dan penyakit
disebut cut.

Pada tashap berikutnya baby corn vyang telah
dibedakan antara jenis spears dan cut dibawa ke meja
penimbanganruntuk ditimbang sesunai dengan Jjernis dan
akuran kaleng vang akan diisi. Didalam penimbangan
antara baby corn jenis spears dan cut terdapat perbedaan
cara penimbangan. Baby corn jenis spears ditimbang lebih
dahulu baru dimasukkan kedalam kaleng, sedangkan untuk
jenis cut baby corn dimasukkan kedalam kaleng baru
ditimbang. Perbedaan cara penimbangan ini dimaksudkan
unituk mempercepat dan memudahkan pekerjaan. FPengemasan
unptuk baby corn Jjenis sSpears menggunakan kaleng atau
kemasan N4yang mempunyai ukuran tinggil 407 mm dengan
dianeter 301 mm serta kaleng N3 yvang mempunyai tinggi
407 mm dengan diameter 307 mm. Pengemasan baby corn
jenis cut menggunakan kaleng N1 vang mempunyail tinggi
700 mm dengan diameter 603 mm. Isi bersih baby corn
untuk kaleng N4 beratnya 232 gram sedangkan N3 275 Eram,
dan N1 sebesar 1575 gram. Selanjntnya baby corn tersebut
diisi dengan air gsram. Perlakuan setelah proses
pendinginan (cooling) sampal pengisian air garam disebut

frinming .
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Pads tahap berikutnya baby corn yang telah diisi

dengan garam Jdimasukkan kedalam mesin exshanting.

Didalam proses exshanting ini kaleng vyang berisi baby
co¥n divakumkan menggunskan uap panas dengan susu antara
309C sampai 85°C selama 10 menit. Tujuan dari pemvakuman
ini adslah untuk menjaga supaya baby corn dalam kaleng
tidak mudah rusak karens adanve metabolisme, dan supaya
kaleng tidak mudah rusak karena teroksidasi oleh udara.
Apabila ini sampail terjadi maksa baby corn yang terdapat
di dalam kaleng akan beracun.

Kaleng vang berisi baby corn setelah divakumkan
dari mesin exshavting langsung ditutup menggunakan mesin
penutup kaleng vang disebut seamer. Proses penutupan
kaleng ini disebut clossing.

Kaleng berisi baby corn vysng telah ditutup
tersebut diletakkan didalam keranjang logam dan
dimasukkan kedalam mesin retort yang berupa ketel logam
berisi uap panas dengan temperatur atau suhu 121°C
selama 12 sampai 15 menit. Tujuan perlaknan dalam mesin
retort adalah untuk mensteririlkan baby corn didalam
kaleng beserta kemasannya. Perlakuan didalam retort ini

disebut sterilisasi.
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Setelah perlskuean sterilisasi berakhir maka

kaleng baby corn tersebut didinginkan didalam air sampail

°c - 40°. Setelah pendinginan ini

mencapal suhu 35
perlaknan atau proses pengalengan baby corn ini berakhir

dsn sizp untuk disimpan didalam gudang.
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Gambar 2. Proses Pengalengan Baby Corn




Penyimpanan Didalam Gudang

Ealeng baby cofn vang telah didinginkan tersebut
diangknt kedalam gudang dan dikeringksn kemasan luarnya
dengsn menggunakan mesin pengering (drving). Baby c¢orn
yang telah kering dipisahkan sesual dengan Jjenis dan
unkurannya dan diletakkan diatas ;ak yang terbuat dari
kayn vang disebut pallet. Tumpukan kaleng dalam pallet
antara kaleng yang diatas dengan yang dibawahnya diberi
sekat vang terbuat dari karton. Tujuannyea untuk menverap
sisa-sisa air pada permukaan kaleng setelah keluar dari
mesin drying, selain itu menghindari terjadinva gesekan
antara tutup kaleng vang disusun yang akan menyebabkan
kerusakan.

Perlskuan berikutnya setelah baby corn diletakkan
didalam pallet menurut jenis dan uvkurannys dimasukkan
kedsalam kemasan karton untuk disimpan sementara menunggu
pelebelan sesuai permintasan pembelil. Perlakuan ini
disebut staffing.

Tahap selanjutnya pelebelan gsesnal dengan
permintaan pembeli. Proses pelebelan ini menggunaksn
mesin dan msnual. Pelebelan dengan mesin digunakan untuk
kaleng Jenis N4 dan kaleng jenis NB’ sedangkan pelebelan

untuk ksleng Jjenis Nl menggunskan manual ataus manusia

3

karena apabils menggunsksn mesin, kaleng akan mudah
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penyok atau rusak. Disain label yang digunakan oleh PT.
NATI ada dus macam vaitn, disain label dari PT.NAI vyang
berlogo atau bermerk 'NARI® dan disain label vyang
dikeluarkan oleh pembeli. Disain label yang dari pembeli
antara satu dengan vang lainnya berbeda tergantung dari
asal negara pembeli.

Tahap terakhir perlakuan didalam gudang setelah
pelebelan adalah pengemasan (packing) sSesuali dengan
jenis dan ukuran serta label vyang diinginkan pembeli.
Pengemasan kaleng baby corn ini menggunakan kemasan
karton (case), untnk kaleng Jjenis N3 dalam satu kemasan

berisi 20 kaleng, sedangkan untuk kaleng N dalam satu

4

kemasan berisi 24 kaleng dan untuk Nl berisi enam
kaleng. Selanjutnya baby corn tersebut siap untuk
dikeluarkan dari dalam gudang menunggu kontainer untuk

diekspor.
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Gambar 3. Perlakuan baby corn dalam gudang

Prosedur Ekspor Baby Corn

PT. HNusantara Agroswadava Industri didalam
memasarkan hasil produksinyas keluar negeri melaloni
beberapa prosedur sebelum sampai pada pembeli luar
negeri (buyer).

Awal dari pelaksanaan ekspor baby corn PT.
Nusantara Agroswadayva Industri (PT. NAT) mengirim
pernyataan produk (Agreement of Product) yang dihasilkan
kepads calon pembeli 41 luar negeri. Apabila antara PT.
NAI dengan pembeli (buyer) teriadi kesesuaian mengenai
jenis, standar mutu, harga, maupun caras pembayaran dari

barsng vang ditawarkan maka PT. HAI skan membust kontrak



sesuai dengan keinginan pembeli. Setelah kontrak vyang
dibuat zamas-ssma disetujul oleh pembeli dan PT. NAI maka
pembeli mebuka L/C melalui Bank korespondennya. Daril
bank koresponden ini L/C vyang dibuat oleh pembeli
diteruskan ke Bank devisa di Jakarta vaitu Bank Buni
Dava cabang Falatehan Kebayoran, vyang ditunjuk oleh
PT .NAI. Selanjutnya L/C tersebut oleh Bank Bumi Daya
disampaikan kepada PT. Nusantara Agroswadaya Industri.

Proses selanjutnvya PT. HNusantara Agroswadaya
industri menyiapkan barang di gudang sesuai dengan
pesanan vyang terdapat didalam L/C dan mengirim
pemberitahuan ekspor barang (PEB) ke Bank Bumi Davya.
Apabila barang yang dipesan oleh pembeli telah siap
didalam gudsng maka PT. NAI memesan ruang kapal ke
perusshaan ekspedisi muastan kapal laut dan negosiasi
biaya pengangkutannya, setelah terjadi kesepakatan
perusahaan (EMKL) menunjuk kapal vang akan mengangkont
serta tanggsl pelayarannys,

Dokumen ekspor yang diperlukan dari Bes dan Cukai
diurus oleh perusahsan ekspedisi muatan kapal launt
(EMKL) yang digunakan dalam pengiriman barang tersebut.
Selanijutnya PT Nusantarsa Agroswadaya Industri
merngirimksn pemberitahuan ekspor barang (PEB) ke kanwil

Departemen Perdagangan, untuk mendapatkan Certificat of
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Origin (CQ). Fungsi dari Certifikat of Origin ini adalah

untuk menentukan asal negara pembuat barang dan meminta
nengurangan besa masuk barang di negara tujuan ekspor
atan negara pembeli.

Setelah barazng siap diatas kapal dan dokumen
ekspor vang diperlukan telah lengkap serta telah

diperiksa oleh Bea dan Cukai maka Bill of Lading (BL)

ditandatangani oleh perusahsan pelayarén. Bill of Lading
adalah pemberitahuan dari perusahaan pelayaran bahwa
kapal siap untuk diberangkatkan menuju negara pembeli.
Setelah kapal diberangkatkan PT. Nusantara
Agroswadaya Industri melakukan negosiasi wesel ke Bank
Sumi Daya cabang Falatehan di Jakarta. Didalam melahkukan
negosiasi wesel ini PT. NAI melampirkan Invoice, Packing
List, Bill of Lading, Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)
serta L/C dan CO0. Prosedur terakhir Bank Bumi Daya
mengirim dokumen-dokumen tersebut ke Bank koresponden
vang ada di luar negeri, untuk pencairan uang yang

dibayvar pembeli.
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Gambar 4. Arus Dokumen Ekspor Baby Corn
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Amelisis Nilai Tambsh Pengsalengan Baby Corn

Perlaknsn terhadsr bahan baku bsby corn sampal
mendndi proedok jadi didalawm kaleng, merupakan perlakuan
vang diharapkan dapat menambah nilal. Hasil an=malisis
nitei tambah dari prosss pengalengsn baby corn ini dapat
cibihat pada tabel 1.

Didalam analisis nilai tambah pengalengan baby
corn sebagai bahan baku sampai menjadi produk akhir
didalam gndang mrnggunakan dasar perhitungan Jumlah
bahan baku baby corn berklobot yang dipergunakan selams
saty bulan. Selain itu didalam ansalisis nilai tambah ini
mempergunakan hargs rata-rata dari semna jenis mutu dan
ukuran ksleng baby corn yang dihasilkan.

Jumlah bahan baku baby corn yang dipergunakan
selama ssty bulan sebanyak 134.983 kilogram dan dapat
dihasilkan produk akﬁir dari bahan baku tersebut
sebsnyak 51.399,8 kilogram. tetapi berat ini merupakan
berat kotor. Maksud berat kotor adalah berat baby corn
beserta kaleng dan air pengisinya. Faktor konversti
antara hasil produksi dengan Jumlah bahan baku yang
dipergunakan sebesar 0,38. Nilai faktor konversi ini
mennniuksn bahwa setisp satu  kilogram baby corn yang

diproses akan menghasilkan 0,33 kilogram produk jadi
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dalam gudang. Nilai faktor konversi ini kurang dari satu
disebabkan sangat besarnya jumlsh bahan baku yang tidak
memenuhi standar mutu vang ditetapkan sehingga tidak
dapt dikalengkan atau diafkir. Dari Jumlah bahan baku
baby corn sebanyak 134.963 kilogram dapat dihasilkan
baby corn hasil kupasan yang dapat diproses untuk
dikalengkan sebanyak 27.798,9 kilogram atsu kurang lebih
sebesar 20,59 persen dari total bahan bakn vang
dipergunakan. Rendahnya rendemen dari bahan baks ini
disebabkan karena adanya klobot yang harus dibuang dan
masih besarnya jumlah bahan baku vyang tidak memenuhi
standar mutu untuk dikalengkan setelah klobotnysa
dikupas.

Jumlah tenaga kerja langsung vang dipergunakan
untuk memproses bahan baku sampai menjadi produk Jjadil
sebanvak 70 orang tenaga kerja tetap dan 227 orang
tenaga keris harian. Tenaga Kerja tetap dalsm satu bulan
‘hekeria sebanyak 1820 hari kerja (HK) sedangkan tenaga
keria harian bekerja sebanyak 5.802 hari kerja. Pada PT.
Nusantara Agroswadays Industri ini dalam satu hari kerja
bekeria selama delapan Jjam dikurangi aengan waktu
istirahat selama sstu jam. Nilai koefisien tenaga kerJa
sebhesar 0,068 menunjunkkan jumlah hari keria vang

dibntuhkasnr untnk mengeriakan satu  kilogram bahan  baku
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nenjead i produk akhir. Apabila dihitung dengan Jjam untuk
mengeriakan satu kilogram bahan bakun tersebut dibutuhkan
waktu sebanvak 0,42 jam atau 25,2 menit. Besarnysa upah
rata-rata vang diterima oleh tenaga kerjs sebesar Rp
2884 ,97,- setisp hari kerja. Besarnya upah rata-rata
vang diberikan PT. HNAI apabila dibandingkan dengan
ketentuan upah minimuﬁ vang ditetapkan pemerintah
sebesar Rp 2.850 setiap hari kerja. Sehingga npah vang
dibayar PT. NAI diatas ketentuan pemerintah sebesar
11,88 persen.

Nilai tambah vang dipercleh dari proses
pengalengan satu kilogram baby corn sebesar minus 872,64
rupiah. Nilai tambah ini diperocleh dari produk
dikurangi dengan harga bahan baku dan sumbangan input
lain. Milai tambah ini masih merupakan nilai tambah
kotor karena belum dikurangi dengan imbalan tenaga
kerjs. nilai tambah vang diperoleh dari proses
pengalengan baby corn inrl bertanda negatif sartinva
perusahaan didalam melakukan proses pengalengan satn
kilogram bahan baku mengalami kefugian sebesar Rp 972,64
sebelum dimasukkan imbalan tenaga kerja.

Sumbangan input lain selama satua bulan uantuok
memproses bahan baka sampai menjadi produk jadi saebesar

Rp'183.841.590 yang terdiri dari gaji staf, konsultan,
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dan-tenaga kerja tak langsung sebesar Rp 11.130.8630,
pajak tanah dan bangunan sebesar Rp 3.240.750, dan modal
keriza vang meliputi penyusutan dan bunga modal, biaya
pemeliharaan, perjalanan dinas, biaya overhead,
sdministrasi dan umum, bahan baksr dan bahan penolong
sebesar Rp 169.470.180.

Besarnva rasio nilai tambah yang diperoleh adalah
minus 154,98 persen. Angka ini menunjukkan bahwa tingkat
kerugian vang diderita perusahaan sebelum dimasukan
imbalan tensga kerija setiap memproses satu kilogram
bahan baku. Besarnyas imbalan tenaga kerja Rp 177,89
setisp kilogram bahan baku atan 13,25 persen dari total
kerugian vang dialami perusshasan.

Besarnya keuntungan vang diperoleh perusshaan
sebesaf minus Rp 1150,53 dengsn tingkat keuntungan total
sebesar minus 185,16 persen. Keuntungan vang diperoleh
sleh PT. Nusantars Agroswadayas Industri ini bernilsi
negatif artinva peruszhsan mengalami kerugian total dari
kegiatan pengalengan satu kilogram bahan baku baby corn
sebesar RBp 1150,53 dengan tingkat hkerngian sebesar
185,16 persen,

Berdasarkan pads analisis nilasi tambah diatas
diperoleh mariin stau selisihk nilsl produk dan hargs

input bahan bskn sebesar Rp 389.52 setiap kilogram bahan
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baky. Marjin tersebut merupakan balas Jjasa dari
masing-masing fakter produksi vang melipﬁti tenzga
keris, manajemen, tanah dan bangunan, modal serts
keuntungan perusahaan kalau ada. Balas Jasa vang

diparoleh oleh faktor produksi tensga kerja sebesar Rp
177,89 atau 45,66 persen, dan balas Jjasa untuk faktor
produksi manajemen sebesar Rp 82,47 atau 21,17 persen,
tanah dan bangunan sebesar Rp 24,01 atau 6,16 persen,
serta balas Jjasa bagl perusahasan sebesar minus Rp
1150.53 atan minus 285,37 persen. Nilai bagi balas Jasa
perusahaan bertanda negstif srtinya perusahaan mengalami
kerugiasn atau tidak mendapatkan keuntungan dari kegiatan
mengolah bahan baku menjadi produk dalam kaleng.

Balas iassa vang terbesar diperoleh oleh faktor
orodnksi modal yang berarti bahwa PT. NAI merupskan
perusahazn pengalengan vang intensif menggunaksn modél.
Balas jass terkecil diperoleh oleh tanah dan bangunan
el ini terjasdi karena perusahsan masih baru berdiri
sehinggs paizk vang dikenakan oleh pemerintah masih
rendah. Sedangkan baslss jsss bagl perusahsan tidak ada
karens perusahaan mengalami kerugian. Perusahaan
pengalengan HNusantara Agroswasdayva Induastri wengalami
kerugizn sebesar Rp 1150,53 setiap mengolah satu

kilhgram bahan bakn disebasbkan oleh beberaps hal, antars
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1ain kapasitas produksi vang bisa dipenuhi hanya sebesar
5.190,88kg Dbahan baku setiap hari dari kapasitas
terpasang pabrik sebesar 100 ton perhari. Apabila
dipersentase jumlah bahan baku yang biss dipenuhi hanvya
sekitar lima koma dua persen setiap harinya, perusahaan
masih belum mencspai skala ekonomis dalam menjalankan
neahanya sehingga biamva yang dibebankan kepada setiap
satu~satuan hasil produksi sangat tinggl, masih sangat
rendahnya rendemen dari bahan baku vyang dipergunakan,
harga jual vang berlaku dipasar Jjawuh dibawah bilaya
produksi spabila perusahaasn tidak mengikuti harga Jjual

vang berlakn maka produk tersebut tidak akan terjual.
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Tabel 1. Analiss Nilai Tamah Pengalengan Baby Corn di
PT. MNusantara Agroswadays Industri, Sukabumi,
Jawa Barat, Pada bulan Januari 1881
(Dasar perhitungan bahan baku baby corn vyang
digunakan)

OQutput, Input, Harga
1.° Hasil produksi ( Kg/bln ). 51.399,80
Z .= Bahan baku { Kg/bln )3) 134 .963,00
3.0 Tenaga keria { HE/bln ) 7.722,00
4 - Faktor EKonversi 1 @ 23 0,38
5. Koefisien tensgs kerja ( 3 @ 2 )4) 0,06
8. Hargsa produk rata-rata ( Rp/Kg )5) 1.551,36
7. Upah rata-rata { Rp/HE 3 2.864,97
Pendapatan dan Keuntungan
8. Hargas Bahan Baku ° _| 200, 00
9. Sumbangan Input Lain 1.362,16
10. Nilai Produk ( 4 x 8 ) 589,92
11. Hilsi Tambah ( 10-8-9 ) -972,64
Rasio Nilail Tambah ( 11 : 10 ) % ~-164,98%
12. Imbslsn Tenaga Kerja ( 5 x 7 ) 177,89
Bagian Tenagsa Kerja ( 12 : 11 ) % -13,25%
13. Keuntungan ( 11-12 .—-1.150,53
Tingkat keuntungan ( 13 : 10 > &% - 195,16%
Balas Jaszs untuk Faktor Produksi
14, Mariin ( 10 - 8 ) 389,52 (100%)
a. Tenaga Kerjs 177,89 (45,88%)
b, Manaliemen 82.47 (21,17%)
¢. Tanah dan Bangunan 24,01 (6,18%)
d. Modal 1.255,87(322,36%)
&. Balas Jasa Perusahaan 1.150,53(285,3%%)>
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Keterangan

1. Produk yvang diekspor 51.39%,380 Kg
Produk vang dijual domestik 0,00 Rg
Total Hasil Produksi 51.388,80 Kg

7. Bahan Baku 134.8863 Kg/bln

70 orang x 26 HRK
Tenaga Kerjs harian = 227 orang x 25 HE

1820 HK
5802 HK
7722 HR/bln

3. Tenaga Kerja Tetap

Total Tenaga Keria

4. Nilai Penjualasn Produk Ekspor = Rp 80.854.68b5
Nilai Penjualan Domistik = Rp O
Total Nilai Fenjualan = Rp 80.854.680
Harga Produk _ Total Nilai Penjualan - Biaya Pemasaran
ratz-rata Total Produk yang dihasilkan

Rp 79.734.685
51.388,8

Rp 1551,38/Kg

f
11

{ ' Biayas Pemasaran = Rp 1.220.000,00)

Rp 12.8663.230
Rp 10.232.300
Rp 77.885 530

3

Upah Tenaga Kerja Tetap

(]

1t

Upah Tenaga Kerjs Hsrian
Tatal Upah

1t

Upah rata-rats = Total Upah
Lobal tensgs kerls
Rp 22.885.530
TYIE HK

Ny

RFp #.4964.97/EH



B.

7.

Biaya bshan baku total

Harga bahan bakn

11

Biaya input lain meliputi

Penvusutan dan bunga modal

Perjalanan dinas

Biayas pemeliharaan

Biaya overhead

Administrasl dan umum

Asuransi

Bahan bakar

Pajak tanah dan bangunan

Gaji staf, konsultan, tenags
kerja tak langsung

Biaya bahan penolong

Total biayva input lain

Sumbangan input lain

Rp 26.9

total b

53

892.600

isya bahan bakn

total

Rp 26.

bahan baku

982 .600

134.38

B3 XKg

Rp 200/Kg

= Rp
= Rp
= Rp
= Rp
= Rp
- Rp
= Rp
= Rp
= Rp

= Rp

48 .296. 280
385.800
2.314.800
81.018.500
27.006.170
85.500

84 .280
3.240.750
11.130.850

11.398.876

= ERp

183.841.590

. Totsl biava input

T Totzl bahan baku

Rp

183.841.530

Rp

134.963

1.362,1B/Kg
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Analisis Nilai Tambah Ekspor

Perusahaan pengalengan bsby corn PT. MHusantars
Agroswadaya Industri, didalam memasarkan prodok vyang
dihasilkan ditujukan semnanvya nntuk pasaran ekspor.
Kegidtan mengekspor produk ini tnjuannya untuk
mendapétkan nilai tambah.

Analisis nilai tambah { added value) dalam
kegiatan ekspor pada PT. Nusantara Agroswadaya Industri
dapat dilihat pada tabel 2. Pada tabel tersebnt terlihat
besarnya peniualan total baby corn vang telah
dikalengkan untuk periode produksi bulan januari 1981
sebesar 51.399,8 kg. Bagian pendjualan untuk ekspor
besarnya sama dengan total penjualan karena semua produk
vang dihasilkan dijual di pasaran ekspor, hal 1ini
dilakukan karena harga didalam negeri lebih rendah bila
dibandingkan dengan ekspor, selain itu bertujuan untuk
menambah devisa negara dari  sektor mnon migas. Karena
total penjuslan sams dengan jumlah produk vang diekspor
maka pangsa pasar untuk ekspor saws dengan satu atay
100% .

Nilai tambah yang diperoleh dari kegistan ekspor
cabesar minns 3.019.7 rupiah untuk satu kilogram barang

jads® baby corn  Vang diekspor. HNilail tambah Vang
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diperoleh ini bernilai negatif artinya perusahaan dalam
me lakuksn kegiatan ekspor ini  tidak mendapatkan nilai'
tambah tetapi menderita kerugisn. Kerugian yang diderita
perusahaan ini sebesar Rp 3.0189,7 setiap satu kilogram
baby corn yvang diekspor. Kerugian ini merupakan selisih
dari‘hsrga jual ekspor setiap satu kilogram baby corn
vang diekspor dengan harga pokok produk dan sumbangan
jasa perantara. Kerugian ini mervpakan kerugian kotor
karena belum dikursngil dengan biaya tenaga kerja.
Kerugian bersih yang diderits perusahaan dari kegiatan
ekspor ini sebesar Rp 3.020,1 atau 181,75 persen setiap
sstw kilogrsam baby corn yang diekspor. Kerwgian dari
kegiatan ekspor ini disebabkan karena harga pasar yang
berlakn dipassr ekspor masih janh dibawah harga pokok
produk dari barang yang diekspor oleh PT.NAT.

Hal ini terjadi karena perusahaan masih belunm
nencapal skala ekonomis dalam menjalanksn usshanya serta
perusshaan tidak mempunyai kekustan tawar menawar harga
vang kuat, karens banyvaknya pesaing pada industri vyang
szma dan PT. Nussntara Agroswadaya Industri  sendiri
masih merupakan pendatang baru  dipasar Internasional.
Keadasn ini bisa dibuktikesn dengsn pemakaian label pada
produk  vang skan dihasilkan PT.NAI  hampir semuanya

menggunakan disain  dan  label dari pembeli, karens



apsilila  hal ini  tidak ditempuh maka produk vang
dihasilkan tersebut sulit untuk terjusl. Beberaps nama
label vang dipakal PT.NAT vang diharuskan oleh
pembelinya adalah Bay Mays, Mili Mays, Golden Crown,
Roland, Consul, Ayam Brand, dan Jack PFPot, sedangkan
lazbei vang dikeluarkan oleh PT. NAI dengan nama NARI.
Berdasarkan analisis nilai tambah ekspor ini

diperoleh mariin pemasaran ekspor sebesar minus 2.996

rupiah setisp kilogram baby corn yang diekspor. Marjin

pemasaran ekspor ini merupskan selisih harga Jjual ekspor
dengan harga pokok produk vang dijual.

Pada mariin ini sudah termasuk imbalan tenaga kerja,
jasa perantara dan keuntungan perusahaan. Nilai marjin
vang diperocleh bertanda negatif artinya perusahsan
didalam penggunaan faktor produksi untuk kegiatan ekspor
+idak memperoleh keuntungan. Dalam marjin tersebut
imbalan jasa tenaga kerja sebesar 0,4 rupiah atauw 0,013
persen, dan jasa persntara sebesar 23,73 rupiah atau
0,979 persen untuk setisp kilogram baby corn vang
diekspor. Imbalan bagi perusahaan dari kegiatan ekspor
ini tidak adsa, ma lah menderita kerugian sebesar
Rp 3.020,1 atau sebesar 100,91 persen. Apabila melihat
imbalan tenaga kerlis ini dari kegiatan ekspor inl sangat

Lactl karena tenaga kerja yang digunakan bekerja selama
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Keuntungan perusahasan -3.020,100100,81%)

Tabel 2. Analisis Nilai Tambah Ekspor Baby Corn
PT. MNusantara Agroswadaya Industri, di
Sukabumi Jawa Barat,
pagdsa  bulan januari 1891.
(Dasar perhitungan jumlah kilogram Jjagung
bavi olahan yang diekspor).
Ekspor, Penjualan total, Harga
1. Penjualan total (kg/bln)) ) 51.399,8
2. Penjualan ekspor (kg/bln)a) 51.398.,8
3, Tenaga kerja (HK/bln}4> 10,0
4, Pangsa ekspor ( 2:1 3 1,0
5. Koefisien tenaga kerja ( 3:2 )5)- 0,000z
5. Hargs jual ekspor {Rp/Kg )6) 1.575,00
7. Upah rata-rata ( Rp/HK) 2.000,008
Imbalasn dan Keuntungan
8 Harga pokok produk dijual 4.571,00]
g Sumbangan Jjasa perantara 23,73
10. Nilai tambah ( B-8-9 ) -3.018,70
Rasio nilai tambah ( 10:8 % 191,72
11. Imbalan tenaga kerja ( 5x%7 ) 0,40
Bagian tenaga kerja (11 : 10)% 0,013
12. Keuntungan ( 10-11 ) ~-3.020,10
Tingksat keuntungan ( 12:6 % 181,75
13. Marjin ¢o-8> -2.996,00(100%)
a. tenaga kerja 0,40(0,134%)
b. Jasa perantars 23,73(0,798%)
e,
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Keterangan

i Peniualan total = penjualan + penjualan
ekspor domistik

51.399,8 kg + 0

1

H

51.389,8 kg

2 penjualan ekspor adalah Jjumlah baby corn vang
diekspor yaitu = 51.398.8 kg

3. Tenags kerja adalah jumlah tenada kerja untuk
memasukkan kemasan kedalam kontalner =
{Jumlah pekeria x HK) = 5 x 2 = 10 HR/bln

4. Pangsa ekspor adalah bagian penjualan ekspor dari

penjualan fotal _51.399,8 Kg _ o
=t 5898 Kg - L (199%)
5. Harga Jjual ekspor _ Nilai ekspor

jumlah vang diekspor

Rp 80.854.685 _
51.388.,8 Rg -

Rp 1575/keg

Total upah tenaga kerja ekspor
Jumlah hari kerja

Rp 20.000 _
10 AK = Rp 2000/HK

Total biava produksi & pemaszran
7. Ha ) : = -
args pokok produk Peninalan total

dijins=l
Rp 234.949.780
51.399,8 Kg

Rp 4571/Kg
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Analisis Titik Twmpas

Tnjunan perusshaan pads umumnys untuk memperoleh
taba, besar kecilnva labsa astau kerugilsn  yvang diperoleh

merupakan ukuaran keberhasilan meneiosmen dalam mengelolsa

peruszhasn, oleh karena itu menelemnen harus mampn
terencanakan don mencapsai laba begar, agar menejemen
Salam perusashssn ftersebut dikatakan sukses.

aaty perusshzan supaya dapat mencapsl laba  vang
heszr dalam perencanasn maupun realisasi dapat melskukan
beberapa langksah antars lain, menekan blaya produksi
serendah mungkin dengan mempertahankan tingkat harga
juzl dsn volume penjnalan vang ada, menentukan harga
jual sesuai dengan laba vang dikehendaki, meningkatkan
volume penjualsn sebesar munghin.

Ketiga cara diatas tidak dapat dilakukan secara
terpisah-pisah karena ketiga langkah tersebut mempunyail
hubungan vang erat dan berkaitan satu dengan vang
lainnys. Salsh satu cars untuk wmenganalisis ketiga
langkah tersebnt dalam snatu perusshaan adalah dengan
menentuksn besarnya ontpunt atau hasil produksi minimal
vang harus dihasilkan agar perusshsan tidak mendapatkan

nntung dan tidak rugi, mempergunakan teori titik impas
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Didalam menghitung titik impas padsa pabrik
pengalengan baby corn PT. Nusantara Agroswadaya Industri
ini, semua bilaya-biava vang dikeluarkan selamas satn
oulan dikelompokkan ke dalam biayva varisbel dan biaya
tetap, lihat tabel 3.

Total jumlah biaya tetapr terdiri daril beberaps
Homponen vyaitu biava penvusutan dan bungs modal,
perjalanan dinas, biaya pemeliharsan, biaya overhead,
administrasi dan umum, asuransi, konsultan, pajak tanah
dan bangunan, serta gaji staf atan tenaga kerjas tak
langsung sebesar Rp 172.358.480. Total biaya variabel
vang dikelunarkan selams bulan januari 1891 terdiri dari
komponen biayva bshan basku, biava tenaga kerja langsung,
biaya bahan penclong, dan biava bahan bakar serta biaya
penjualan sebesar Rp B82.581.330. Besarnva produk baby
corn Jjadil vang dapat dihasilkan sebesar 51.389,8
kilogram, sedangkan harga Jjuslnya sebesar Rp 1.575/kg.

Urnituk menentukan besarnva ountpui astan produak Jadi
mirtimal yang harus dihasilkan oleh PT. Nusantara
Agroswadaya Industri agar perusahzan  tersebut tidak
mendapathkan untung dan menderita kerugian menggonakan

anslisis Litid impss seperti perhitungan berikot




[a)}
[1n

Total biayva tetap
Harga jual -~ Total bilayva variabel
rata-rata

H

Output minimal (@)

_ 172.358.460
- 1.575 - 1.217,73

172.358.4860
357,28

= 482.445,44 Kg

Keterangan

62.581.330
51.389,8

1.217,73

Total biava variabel rata-rata =

ti

Berdasarkan peds data dan hasil perhitungan diatas maka
outpnt minimal vang harus dihasilkasn oleh PT. Nusantara
Agroswadaya Industri dalam satu bulan sebesar 482.445,44
kilogram barsng Jjadi. Berarti perusahasn pengalengan
baby corn PT. Nusantara Agroswadaya Industri hanya
berproduksi pada tingkat 89,35 persen dibawah tingkat
output minimal yang harus dihasilkan supaya perusahaan
tidak rugi dan tidak untung.

Uszha vang harus dilaknkan untuk meningkatkan
output supayvas mencapai jumlah output pada tingkat titik
impss adslsh meningkstksn produksi sgsr blava Lebtap yang

Aibebankan kepads sebtiap satuan produk (outpui) semakin



kecil. PT. Nusantara Agroswadaya Industri ini ontuk
dapst meningkztkan produksi harus membenahil dan
meningkatkan menejemen pasokan bahan baka, linhat pada

hab bahan baku langkah-langksh vang harus dilakukan
tntuk meningkatkan pasokan bahan baku. Peningkatan
rasokan bahan baku ini sangat penting untuk diperhatikan
dan dilaskssnakan dengan segera dan terencana agar
cerusahaan tetap bisa berjslan sesusl dengan tujvan
didirikannya baik untuk Jangka pendek maupun Jangka

panjang.



Tabel 3. Biava Pengslengan Baby Corn di PT. Nusantsara

Agroswadava Industri

pada Bulan Januari 1891,

Kabupaten Sukabumi

Ho Keterangan Biays VariabellBlayvaTetap
{Rupiah) (Rupiah>
1.{Biasya bahan baku 26.892.600
Z2.{Biaya tenagas kerja
langsung 22.885.6800
3.|Biava bahan penolong 11.388.870
4. |Biaya bahan bakar 84 .260
5. {Biava penjualan 1.220.000
B. |Penvusutan dan bungsa
modal (mesin,tanah,
hangunan, peralatan) 48 .286. 280
7.|Biayva pemeliharaan [
suku cadang, peralat
an, bangunan. 2.314.800
2. 1Biaya overhead
{peralatan, listrik,
facsimile, Jjasa bank
kesehatan karyawan
perialanan dinas ) 81.404. 300
9 fAdministrasi dan uvumum - 27 .006.170
10jAsuransi g65. 500
11lGaii staf/tenaga kerja
tak langsung, Konsultan 7.468. 550
12Paiak tanah dan bangunan 3.240.750
Total biava £62.591.330 172.358.4807
Sumber : Bagian Finansial PT. Nusantara Agroswadava

Industri, Sukabumi.
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Kebijaksansan Penetapan Harga Jual

Fenetapan harga Jual merupakan salah satn
keputusan vang sangat penting dari meneiemen suatn
perusahsan. Harga vyang ditetapkan seharusnya cukup
tinggi untuk menutup biaya-biaya vang dikeluarkan ataun
febih tinggi lagi untuk dapat memperoleh labs.
Sebaliknya kalau hargas jual terlalu tinggi pembeli akan
berkurang atau fidak ada pembelinya sama sekali. Hal ini
tetntu akan menyebabkan volume penjunalan berkurang
sehingga biaya total vyang dikeluarkan tidak dapat
ditutup vang akhirnya perusahaan akan rugil.

Pasar untuk hasil-hasil pertanian dan produk
olahannva pada umumnya mearupakan pasar persaingan
sempurna, dimana penjual dan pembeli Jumlahnya banyak,
keadsan ini mempersukar perusahasan untwvek menjual dengan
harga yang lebih tinggi kepada pembeli yang lain.

Maka vang harus dituju oleh perusshsan dalam penetapan
harga jual ini adalash kemauan pembeli untuk membeli pada
harga vang telah ditentukan pasar, dengan Jjumlah vang
cukop untuk wmenutup bilava-biasva yang dikeluarkan dan

dapat menghasilkan laba atau keuntungan bsasgl perusahaan.
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Bagl perusahaan pengalengan baby corn FT.
Nusantara Agroswadaya Industri untuk melihat harga Jual
vang lavak bagl babi corn olahan yang dihasilkan
menggnnakan metode penetapan harga forwsrd pricing. Padsa
kasus PT. Nusantara Agroswadava Industri ini harga Jjunal
vang lavak adalah harga pokok produksi ditambah dengan
taba vang dikehendaki serta besarnya pajak penjualan
vang dikenakan jika ada, maka dengan demikian besarnva
harga jual setisp kilogram barang Jadi =

Rp 4.547,28 + keuntungsn + pajak

Harga baby corm olahan di pasar Internasienal
telah tertentu yaitu berkisar antara Rp 1575 setiap
kilogram baby corn olahan maka PT. Nusantara Agroswadaya
Industri harus menekan besarnya harga pokok produks
barang dijual yang telah mencapai Rp 4.571 setiap
kilogram barang jadi, sampail dibawah Rp 1.575 setiap
kilogram barang jadi, untuk dapat memperoleh keuntungan.
Untuk dapat menekan harga pokok produeksi ini dengan cara
meningkatkan kapasitas produksi dan menekan pengeluaran

nntuk biava-blayva tetap.
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Analisis Pengembalian Investasi

Analisis pengembalian investasi (ROI) berguna
bagi mansger, investor dan bank untuk mengukur prestasi
dan kegiatan bisnis. Pada perusahaan pengalengan baby
corn PT. Nusantars Agroswadays Industri pengembalian
atazs investasi yang dilakukan baru diperoleh pada saat
kapasitas produksi mencapal 49% dari kapasitas
ter%gsang.

Asomsi vang dipergunakan dalam penyusunan tabel
pengembalian investasi yaitu : kapasitas produksi dapat
ditingkatkan sampai mencapail B60%, 70%, 80%, S0% dari
kapasitas terpasang, komponen biaya tetap besarnya tidak
berubsh, harga produk tetap, pasar tersedia.

Batas matainya perusahaan PT. NAI dapat
menghasilkan lsba pada saat kapasitas produksi mencapail
49% dari kapasitas terpasang. Besarnya pengembalian
investasi selams sztu bulsn pada kapasitas 48% tersebut
sebegar 0,088%.

Apsbila melihat besarnya pengembaliam atas
investasi mulai dari kapasitas produksi mencapai B804,

makz pengalengan baby corn sangan menguntungkan. Hal ini

terlihat dari besarnya ROI untuk kapasitas produksi 60%
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dari kapasitas terpasang sebesar 4,4%. Kapasitas produksi
mencapai 70%, maka besarnya pengembalian atas investssil

7.3%, untuk kapssitas produksi 80% besarnya pengembalian

@,7% setisp bulan.

Apabila besarnya pengembalian investasi setelah
mencapai kapasitas produksi B60% kestas dibandingkén
dengan bunga bank selsma satu bulan, maka berinvestasi
pada pengalengan baby corn lebih menguntungkan. Besarnya

bunga bank setiap bulan rata-rata 2,3%.
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Tabel 4. Prospektif Pengembalian atas investasi pada
perusahaan pengalengan baby corn PT. Nusantara

Agroswadaya Industri, Sukabumi setiap bulan.

Rapasitas| Biaya Total |Penerimaan Laba ROI

- Produksil (investasi)
48% - 750.124.583 | 747.274.015 -2.8580.587 -
48% - 762.161.377 | 782.842.224 B80.846{0,089%
50% - 774.188.171 778.410.432 | 4.212.28110,54%
60% - 894 .566.113 934.0982.518 39.526.405( 4.4%
70% '1.014.934.056(1.089.774.606; 74.840.550} 7,3%
80% '1.135.301.999{1,245.456.692 11&.154.893' g,7%
80% '1.255.668.841 1.401.138.?79'145.468.838~11.8%

Sumber . Data Primer Bulan Januari 1881 yang diolah

Reterangan @ Kapasitas terpasang 100 ton setiap haril

Kapasitas produksi 5,2% dari kapagitas

terpasang



Keterangan

s, Apsbila kapssitas produksi mencapail 48% dari
kapasitas terpasang setiap harinva, maka

1. Penerimsan

(48%

'5‘:?%) X 80.954.8685

747.274.015

Z. Biava variabel
48%

(5 ??) X ©B2.581.330 = K77.708B.123
Biava tetap = 172.358.460
Investasi total = 750.124.583
3. Labas {(Penerimasn - investasi) = —-2.850.58%7,7
T laba _ =-2.850.587,7 N
4. ROI investasi = 750.124.583 0,003
b. 49% dari kapasitas terpasang
1. Penerimaan
(%%%%) x 80.954 .685 = 7B2.842.224
?. Biaya Variabel
49% _
(5,2%) x 62.581.330 = 589.802.917

172 .258.460

Biayva tetap

it

Total investasi = 762.181.377
2. Lzbsa (penerimasan -invesiusl) = BR0.346
by 8
4. ROI = -2l 680,846 - 0.089%



¢ 50% darl kapaslitas ferpasang

1. Penerimasan

(g=5%) x 80.854.6895

5,2%

T78.410.432,7

507
2

Z2. Biava wvariabel
50%

(5 2?> x 62.591.330 = B01.838.711,58
Riava tetap = 172.358.460
Total investasi = 774.188.171,5

3. Lzba (penerimaan-investasi)

lsbs . 4.212.281,72 -
investasi = 774.198.171,5% 7

1
[1cY
)
s
3]
[y%]
D
o
™

4. ROI

d. B0% dari kspasitas terpasang

1. Penerimaan

(2%%7) x BD.854.685 = 934.092.518,2
2. Biava variabel
(8%%.) x 62.581.330 = 722.207.853,8
Biaya tetap = 172.358.460
Total investasi = 894 .566.113,8
3. Labs {(penerimsan -investasi) = 38.526.405, 39
4 ROI laba _ 39.526.405,38 _ 4,4%

investasi =~ 8894 . 5BB.133,8
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3%

[Z5d

1y

70% dari kapasitas terpasang

Penerimaan

70%
(575%) ¥ 80.854.685

Biava variabel

Dn
(575y)

Q

X 82.581.330

%]
9

Biaya tetap
Total investasi

Laba (penerimaan -investasi)

labsa _ 74.840.550

ROI investssi - 1.014.934.058

80% dari kapasitas terpasang

Fenerimaan

30%
(gTE%) x 80.954.685
Biava wvarisbel

30%

(575%) x B2.581.330
Biava tetap
Total investasi

~investasi)
110.154.883

Laba (penerimasan

goT = L&bz
investasi
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1.089.774.606

842.575.596,2

172.358.460

1.014.934.056,2

74 .840.550
7,3 %

1.245.456.692

862.943.538,95

172.358.460

1.135.301.988,57

1.135.301.888,9
110.154.693

9,7%



terpasang

g0%

(

490% dsrili kspasitas
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KESIMPUL AN DAN SARAN

Kesimpulan

PT. Rusantara Agroswadaya Industra merupakan
perusahaan industri pertanian satu-satunya di Indonesia
vang bergerak dalam pengalengan baby corn. Perusahasan
tersebut dalam pengadzan bahan ﬂbaku telah menerapkan
konsep agribisnis vaitu sistem pengadaan bahan baku
dilakukan oleh pemasck vang berups petani, kelompok tani
maupun pernsshzan, karena biava persatuan ourtput
berbanding lurus dengan skala usaha. Jumlah pasokan
bahan baku sampai saat ini masih sangat rendah vyaitfu
sebesar 5,2% dari kapasitas terpasang, setiap harinya.

Perlakwan dalam pengalengan bsaby corn melaluil
beberaps tahapan mualai dari pembuangan klobot sampail
menjadi produnk jadi dalam gudang.

Prosedur pemasaran ekspor baby corn kaleng
melalni beberspa lembags sebelom sampal Kepada konsumen
luar negeri.

Dalam melakukan proses pengalengan ini
perusahaan tidak mendapatkan nilai tambah malah
menderita kerugisn sebesar Rp 1.150,503 setiasp kilogram
Fahan baku yang diolah., Hal ini terjadi karena kapasitaé

oebrik ijauh dibawah kapasitas terpasang dan Jumlsah
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output minimal vang harus dihesilkan agsr pulang pokok.
Papnvelenggaraan perlakuan dalam kegiatan ekspor
perusahsan juga mengalaml kerugisn sebesar Rp  3.020
setiap kilogram barang Jadi vyang diekspor. Hal ini
disebabkan oleh volume penjuzlan sangat kecil serta
harga iual yang berlakun di pasar, Jawoh dibawah harga
pokok produksi.

Berdasarkan padsa asumsi kapasitas produksi dapat
ditingkatkan sampai méncapai B80% lebih dari kapasitas
terpasang maka pengalengan baby corn sangat
menguntungkan. Hal ini dibuktikan dengan lebih besarnya
nilai pengembalian investasi dibandingksn dengan bunga

bank.

Sistem pengadaan bahan baku vang merupakan
keterkaitan usaha antara pemasok dengan PT. HBAI harus
diefektifkan.‘ Hal ini dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan bantuan modsal yvang cukup kepada pemasok,
serta memberikan insentif hargs beli yang menguntungkan

supaya pasokan bahan baku dapat ditingkatkan.
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Agar proses pengslengan baby  corn  mendapatkan
nilasi tambsh vang posiltif (menguntunghksnPT. HNuosantsrs
Agroswadaya Industri harus berprodoks) diastas titik
impsas dan menekan pehgeluaran bhiavs tetap.

PT.NAI supayva mendapatkan nillzsi tambah atau
keuntungan dalam melakukan pemassaran ehspor harus
meningkatkan jumlash penjuslan dan kekuatan fawar menawar
hargs dengan pembeli.

Modal vang diinvestasikan oleh PT.NAI supsya
memperolieh ﬁanfaat vang cukup menguntungkan maka PT. NAI
harus berproduksi sampal mencsapsi 604 atan lebih dari

kapasitas terpasang.
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